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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan (need assessment)
siswa dalam belajar Matematika dan IPA di SMP Negeri 4 Banjar yang digunakan
sebagai dasar pengembangan kurikulum Matematika-IPA Terpadu sebagai upaya
peningkatan prestasi belajar dan keterampilan berpikir kreatif siswa.
Pengembangan perangkat kurikulum mengadopsi alur penelitian pengembangan
(research and development) yaitu define, design, develop, dan disseminate. Pada
tahap uji coba dilakukan di kelas VII semester ganjil dengan jumlah siswa 45
orang dibagi dalam dua kelompok, 23 siswa sebagai kelompok eksperimen dan 22
siswa sebagai kelompok kontrol dengan metode penelitian eksperimen dengan
model “group prestet and posttest design”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran Matematika-IPA Terpadu lebih efektif daripada pembelajaran
regular dalam upaya meningkatkan prestasi dan keterampilan berpikir kreatif
siswa.

Kata-kata kunci: kurikulum  Matematika-IPA  terpadu, prestasi belajar,
keterampilan berpikir kreatif.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran Matematika dan IPA terpadu di SMP adalah mata pelajaran
yang berdiri sendiri, namun dalam tataran pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas
memerlukan Matematika sebagai ‘pelayan cantik’ untuk memahami konsep-
konsep IPA. Terlepasnya kaitan antara Matematika — IPA dalam pembelajaran
berdampak pada kurangnya pemahaman siswa dalam menggunakan kaidah

matematis dalam pemecahan masalah-masalah IPA. Permasalahan umum yang
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sering ditemukan dalam pembelajaran adalah rendahnya penguasaan konsep dasar
Matematika (tambah, kurang, kali, dan bagi) siswa SMP.

Matematika secara esensial merupakan proses berpikir yang melibatkan
konstruksi dan menerapkan abstraksi, serta menghubungkan jaringan ide-ide
secara logis. lde-ide tersebut sering kali muncul dari kebutuhan dalam
pemecahan-pemecahan masalah sains, teknologi, dan kehidupan sehari-hari.
Terdapat hubungan yang sangat erat antara Matematika dan sains, sains
menyediakan masalah-masalah yang perlu diselidiki dan dianalisis dengan
Matematika, sementara Matematika menyediakan alat yang berguna dalam
menganalisis data sebagai upaya menemukan pola-pola dan hubungan-hubungan
umum. Kebermaknaan konsep-konsep Matematika tampak jelas ketika digunakan
dalam memecahkan masalah sains, teknologi, dan kehidupan sehari-hari
(Rutherford, 1989 dalam Suma dkk., 2008). Dengan demikian guru hendaknya
mengembangkan  kurikulum terpadu antara Matematika - IPA dan
menginplementasikannya dalam kegiatan pembelajaran.

Pengembangan kurikulum Matematika — IPA bersesuaian dengan prinsip
pengembangan kurikulum yaitu berpusat pada potensi daerah, perkembangan,
kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya (BNSP, 2006).
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki
posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan
kompetensi peserta didik disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan,
dan kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan. Memiliki posisi sentral
berarti kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik.

Pengembangan kurikulum Matematika-IPA dalam implementasinya
diharapkan munculnya pola pikir kreatif siswa dalam pemecahan permasalahan.
Johson (2002); Krulik and Rudnick (1996) dalam Arnyana (2007) mengemukakan

bahwa berpikir kreatif adalah menggunakan dasar proses berpikir untuk
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mengembangkan atau menemukan ide atau hasil yang asli (orisinil), estetis,
konstruktif yang berhubungan dengan pandangan, konsep, dan menekankan pada
aspek berpikir intuitif dan rasional khususnya dalam menggunakan informasi dan
bahan untuk memunculkan atau menjelaskan perspektif asli pemikir. Baer, 1993
(dalam Arnyana, 2007) mengemukakan bahwa ada empat indikator berpikir
kreatif, yaitu: 1) fluence (kemampuan menghasilkan banyak ide), 2) flexibility
(kemampuan menghasilkan ide-ide yang bervariasi), 3) originality (kemampuan
menghasilkan ide-ide baru), dan 4) elaboration (kemampuan mengembangkan
atau menambah ide-ide sehingga dihasilkan ide yang lebih rinci).

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
kebutuhan (need assesment) siswa dalam belajar IPA dan Matematika sebagai
dasar dalam merancang kurikulum Matematika-IPA Terpadu bagi pengembangan
keterampulan berpikir kreatif dan prestasi belajar.

2. METODE PENELITIAN

Pengembangan kurikulum Matematika-IPA terpadu ini dirancang
mengikuti alaur pemikiran penelitian pengembangan (Research and
Development), yang diadaptasikan dari pengembangan perangkat pembelajaran
model 4-D yaitu : define, design, develop, dan disseminate (Thiagarajan, et.al.,
1974) seperti bagan 1.

| DEFINE | | DESIGN | DEVELOP |
Amnalisis Mierancang fmt 3\_’31_1}1.151.111 Ui coba
Standar Isi dan dan substans Furikulum terbatas pada
permasalahan kurikulum dan MNBtematilea - kelas VILC
pembelajaran peranglkat PA
Matematikca pembelajaransesuai I
dan P4 hasil identifilasi Revieu oleh Analisis
pada tahap define Hm
pengembang l—
Identifikasi Mengicu pada buritulum Fewvisi I
Standar Isi referensi standar slkolah
yang relevan (Permendilenas 22, .v l
hiatematilka 41, 23) dan Rewizi L Diraf final
dan IPA memperhatilanicon 1
dizi lapangan
=S |
keterbacaan Siap
ditmplementasikan
Rewisi IT
Drafl
Bagan 1
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Diagram Alir Pengembangan Kurikulum

Pada tahap define dilakukan analisis terhadap kurikulum (Standar Isi,
Standar Proses, dan Standar Kompetensi Lulusan), siswa dan permasalahan
pembelajaran. Kemudian dilakukan identifikasi substansi SK-KD, khususnya
untuk SMP kelas VI1.

Pada tahap design dirancang kurikulum dan perangkat pembelajaran yang
akan dikembangkan. Format dan substansi perancangan mengacu pada referensi
standar yaitu : Standar Isi, Standar Proses, dan Standar Kompetensi Lulusan
Matematika dan IPA.

Pada tahap develop dilakukan pengembangan kurikulum dan perangkat
pembelajaran, meliputi buku siswa, lembar kegiatan siswa (LKS), lembar
evaluasi, dan contoh _skenario_ pembelajaran. Pada tahap ini juga dilakukan
penelaahan terhadap draft perangkat yang dikembangkan secara internal oleh
penulis dengan tim pengembang kurikulum sekolah, kemudian direvisi sesuai
dengan masukan-masukan yang diperoleh hingga diperoleh naskah siap uji coba.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi keterterapan
perangkat pembelajaran, lembar aktivitas belajar siswa, tes keterampilan berpikir
kreatif, dan tes prestasi belajar. Kaitan jenis data, sumber data, teknik

pengumpulan data, dan instrumen yang digunakan dapat dilihat pada tabel 01.

Tabel 01 Kaitan Jenis Data, Sumber Data, dan Instrumen Penelitian

Teknik
No Jenis Data Sumber Data | Pengumpulan Instrumen
Data
1 | Kualitas perangkat | Tim Telaah Pedoman
kurikulum Pengembang dokumen validasi
Kurikulum
Sekolah
2 | Aktivitas belajar Siswa Observasi Rubrik aktivitas
belajar
3 | Keterampilan Siswa Tes Tes
berpikir kreatif keterampilan
berpikir kreatif
4 | Prestasi belajar Siswa Tes Tes hasil belajar
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Uji coba terbatas dilaksanakan di kelas VII semester ganjil SMP Negeri 4
Banjar tahun pelajaran 2012/2013 dengan model “group prestet and posttest
design” (Suharsimi Arikunto, 2006).

K ©6:—X Oz
Keterangan :
E : kelompok _eksperimen
K : kelompok kontrol

O3 dan O3 . pretest

0O, dan O4 . posttest

Kelompok eksperimen (kelas VI1-B) mendapat perlakukan pembelajaran dengan
kurikulum terpadu IPA-Matematika, sedangkan kelompok kontrol mendapat
pembelajaran ekspositori. Varibel terikat adalah keterampilan berpikir kreatif dan
prestasi belajar IPA dan Matematika.

Instrumen yang digunakan adalah tes keterampilan berpikir kreatif yaitu :
berpikir lancer (fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinil (originality),
dan berpikir elaborasi/penguraian (elaboration) yang maisng-masing dijabarkan
menjadi dua indikator serta masing-masing indikator dibuatkan dua item tes
(Warta, 2012). Instrumen prestasi belajar berupa tes hasil belajar berbentuk
pilihan ganda beralasan sebanyak 15 item.

Peningkatan keterampilan berpikir kreatif dan prestasi belajar siswa
dibatasi pada pengertian perubahan keterampilan berpikir dan prestasi belajar
sebelum dan sesudah pembelajaran yang ditentukan berdasarkan rata-rata gain

skor yang dinormalisasi (<g> yang dirumuskan sebagai berikut.

Xpost — Xpre
g= ¥ —x (Savinaenam & Scott, 2012 dalam Suma Ketut ,dkk)

max pra

Efektivitas pembelajaran diukur dengan kriteria nilai g, yaitu pada tabel 02 berikut
ini.

Tabel 02 Interprestasi Nilai Gain yang Dinormalisasi (N-Gain)

Nilai (g) Klasifikasi
(9)>0,7 Tinggi
0,7>(g)>0,3 Sedang
(9)<0,3 Kurang

( Hake, 1988 : 2)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

47

Hasil penelitian berupa perangkat kurikulum terpadu Matematika-1PA, aktivitas

belajar siswa, keterampilan berpikir kreatif, dan prestasi belajar siswa.

3.1.1 Perangkat Pembelajaran
A. Kurikulum Matematika-1PA Terpadu

Tabel 3 Design Kurikulum Matematika-1PA Terpadu

SK-KD Kurikulum Terpadu
No SK-KDIPA Matematika (Matematika-1PA)

1. Memahami pro- |1. Memahami 1. Memahami prosedur
sedur ilmiah un- sifat-sifat ilmiah melalui analisis
tuk  mempela- operasi hitung data dengan mengguna-
jari benda-benda bilangan dan kan keterampilan
alam dengan penggunaannya Matematika dasar.
menggunakan dalam pemecah- 1.1 Menggunakan kete-
peralatan an masalah rampilan Matema-
1.1 Melakukan 1.1 Melakukan tika dasar Matema-

pengukuran operasi tika (operasi hitung
dasar secara hitung bilangan bulat dan
teliti dengan bilangan pecahan) dalam me-
menggunaka bulat dan lakukan pengukuran
n alat ukur pecahan 1.2 Menggunakan sifat-
yang sesuai 1.2 Menggunak sifat operasi hitung
dan sering an sifat-sifat bilangan bulat dan
digunakan operasi pecahan dalam
dalam hitung mengkonversi satuan
kehidupan bilangan panjang dan massa
sehari-hari bulat dan 1.3 Menggunakan
pecahan konsep pemahaman
dalam segitiga dan persegi
pemecahan panjang dalam
masalah mengkonversikan
luas, massa, dan
volume.

1.4 Menggunakan
konsep perbandingan
dalam menentukan
skala perbandingan
termometer

3. Memahami 2. Menggunakan 2. Memahami wujud zat dan
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wujud zat dan
perubahannya
3.1 Mendeskrip
sikan kon-
sep massa
jenis dalam
kehidupan
sehari-hari
3.2 Melakukan
percobaan
yang berka-
itan dengan
pemuaian
dalam kehi-
dupan
sehari-hari

3.3 Mendeskrip

bentuk aljabar,
persamaan dan
pertidaksamaan
linear satu
variabel, dan
perbandingan
dalam pemecah-
an masalah
2.1 Mengguna-
kan konsep
aljabar dalam
pemecahan
masalah
aritmetika
sosial yang
sederhana
2.2 Mengguna-
kan perbandi-

perubahannya dengan
menerapkan konsep-
konsep aljabar
2.1 Memahami konsep
massa jenis dengan
menggunakan konsep
aljabar
2.2 Mampu mengiter-
pretasikan hasil
percobaan pemuaian
dengan menggunakan
operasi hitung
bilangan bulat dan
pecahan
2.3 Mendeskripsikan
peran kalor dalam
mengubah wujud zat
dengan menggunakan

sikan peran ngan untuk perhitungan bilangan
kalor dalam pemecahan bulat dan pecahan
mengubah masalah serta operasi aljabar
wujud zat
dan suhu
suatu benda
serta pene-
rapannya
dalam kehi-
dupan
sehari-hari
5. Memahami Memahami 3. Memahami gejala-gejala
gejala-gejala konsep segi alam melalui
alam melalui empat dan penggunakan konsep
pengamatan segitiga serta aljabar dan operasi hitung
5.1 Menganali- menentukan bilangan bulat dan
sis data ukurannya pecahan
percobaan 6.1 Menghitung 3.1 Mendeskripsikan
gerak lurus keliling dan perpindahan dan
beraturan luas bangun jarak dengan konsep
dan gerak segitiga dan aljabar
lurus beru- segi empat 3.2 Mendeskripsikan
bah beratu- serta gerak benda melalui
ran serta menggunak penerapan konsep
penerapann annya dalam aljabar
ya dalam pemecahan
kehidupan masalah
sehari-hari
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B. Skenario Pembelajaran
Skenario pembelajaran mengacu kepada ketentuan dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 tahun 2007 tentang

Standar Proses seperti bagan 2.

Kegiatan Pendahuluan
1. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran

4

Kegiatan Inti

1. Eksplorasi
e Menggali pengetahuan awal siswa tentang konsep yang akan
dibelajarkan.
e Meminta siswa mengaitkan antara konsep IPA dan Matematika yang
dibelajarkan.
2. Elaborasi
e Memfasilitasi aktivitas siswa (diskusi, telaah pustaka, eksperimen).
e Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut
e Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar.
e Meminta perwakilan kelompok mempresentasikan hasil penyelidikan
kelompok, dan kelompok lain memberikan tanggapan.
3. Konfirmasi
e Memberikan permasalahan kontekstual secara individual.
e Memberikan penguatan terhadap jawaban siswa
e Memfasilitasi siswa merumuskan konsep ilmiah hasil kegiatan
pembelajaran

—

g

Kegiatan Penutup
e Memfasilitasi siswa membuat rangkuman hasil kegiatan pembelajaran
e Memberikan tugas penyelidikan yang berhubungan dengan konsep
Matematika-IPA terpadu yang akan dibelajarkan

Bagan 2
Alur Kegiatan Pembelajaran Kurikulum Matematika-1PA Terpadu
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C. Data Keterampilan Berpikir Kreatif dan Prestasi Belajar
Data prestasi belajar siswa seperti pada diagaram 1 dan data keterampilan
berpikir pada diagram?2.

76.74
80

70 -
60 -
50 -
40 -
30 -

20 7 7062
10 -

.68

sa0.U 55

B Eksperimen

W Kontrol

27
ot £

Pretest ‘ Posttest ‘ N-Gain

Prestasi Belajar

Diagram 1
Data Rata-Rata N-Gain Prestasi Belajar Siswa

CQ QC EO_"IK

60 1

40 A

[y
5]
=
i=Y

M Eksperimen
72 P

20 1 13.0 1.15 W Kontrol

Tinggi Sedang

Kurang ‘ N-Gain

Keterampilan Berpikir Kreatif

Diagram 2
Data Rata-Rata N-Gain Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa

Pengembangan Kurikulum Matematika-1PA Terpadu ............ Nyoman Warta, dkk (42 - 54)



ISSN 1829-5282 51

3.2 Pembahasan

Berdasarkan data penelitian di atas, terjadi perbedaan peningkatan yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Rata-rata N-Gain
kelompok ekperimen 7,06 dan kelompok kontrol 9,32 dalam prestasi belajar dan
N-Gain keterampilan berpikir kreatif kelompok eksperimen 9,16 dan kelompok
kontrol 11,15.

Prestasi belajar siswa yang dibelajarkan melalui pembelajaran
Matematika-IPA Terpadu cenderung lebih baik daripada siswa yang dibelajarkan
secara konvesional. Hal ini dapat dijelaskan bahwa, siswa yang dibelajarkan
melalui  kurikulum terpadu (Matematika-IPA) siswa merasa bermanfaat
mempelajari Matematika untuk memecahkan permasalahan-permasalahan IPA
dan permasalahan-permasalahan kontekstual sedang siswa yang dibelajarkan
melalui kurikulum terpisah (kurikulum Matematika dan IPA berdiri sendiri) siswa
tidak menemukan manfaat mempelajari Matematika untuk memahami konsep-
konsep IPA, dan cenderung melakukan kegiatan belajar melalui metode trial and
error. Model pembelajaran Matematika-IPA Terpadu merupakan sebuah model
pembelajaran yang memiliki keunggulan komparatif dalam hal penguasaan
konsep dan kemampuan berpikir divergen (Ketut Suma, dkk., 2008).
Pembelajaran melalui model terpadu dengan beragam aktivitas penyelidikan dan
belajar dalam kelompok dapat membangun pengetahuan secara konstruktif.
Aktivitas belajar melalui kegiatan penyelidikan yang bersifat kontekstual dapat
melatih siswa kreatif dalam mengidentifikasi, merumuskan masalah, dan upaya
pemecahannya.

Untuk keterampilan berpikir kreatif, hasil penelitian menujukkan bahwa
terjadi perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Data keterampilan berpikir kreatif kelompok eksperimen 58,85% tinggi,
28,14% cukup, dan 13,01 kurang, sedangkan kelompok kontrol 24,12% tinggi,
16,72% cukup, dan 59,16 kurang. Berdasarkan data tersebut terdapat perbedaan
keterampilan berpikir kedua kelompok siswa, kelompok siswa yang dibelajarkan

melalui kurikulum Matematika-1PA Terpadu menunjukkan hasil yang lebih baik.
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Dalam pembelajaran melalui kurikulum Matematika-IPA Terpadu siswa
memahami manfaat praktis belajar Matematika kaitannya untuk pemahaman
konsep-konsep  IPA, siswa dilatin berpikir kreatif dalam pemecahan
permasalahan-permasalahan, siswa mampu menentukan kompetensi-kompetensi
kunci dalam pemecahan masalah, dan berargumen serta berkomunikasi aktif
dalam pembelajaran. Berbeda pada siswa yang dibelajarkan secara regular,
mereka kurang memahami kompetensi-kompetensi kunci yang harus dikuasai
untuk pemecahan masalah dan mereka berangapan antara Matematika dan IPA
adalah mata pelajaran yang berdiri sendiri. Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan hasil penelitian oleh Suma, dkk. di SMP Se-Bali menunjukkan bahwa
model pembelajaran Matematika-Sains Terpadu berorientasi pemecahan masalah
open-ended argumentative terbukti efektif untuk meningkatkan penguasaan
konsep, keterampilan berpikir divergen, dan kemampuan pengembangan

pemecahan masalah.

4 PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan di atas, dapat
dirumuskan simpulan sebagi berikut.

1) Perangkat pembelajaran Kurikulum Matematika-IPA Terpadu memiliki ciri
khusus, yaitu menyediakan berbagai fitur sehingga konten dalam perangkat
pembelajaran dapat dikaitkan dengan kehidupan nyata serta memberikan
berbagai pilihan aktivitas belajar (hands-on activities dan minds-on activities).

2) Berdasarkan data uji coba, kelompok siswa yang dibelajarkan melalui
kurikulum Matematika-IPA Terpadu mengalami peningkatan prestasi belajar
dan keterampilan berpikir kreatif daripada siswa yang dibelajarkan secara
konvesional.

Terkait hasil penelitian ini, direkomendasikan hal-hal sebagai berikut. 1)
Pemerintah daerah dalam hal ini Dinas Pendidikan Kabupaten Buleleng agar
melakukan pengembangan kurikulum yang lebih konprehensif, 2) Kepala
Sekolah agar memperhatikan dan memfasilitasi inovasi-inovasi guru dalam upaya

peningkatan mutu pendidikan yang selama ini belum terapresiasi, dan 3) para guru
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agar senantiasa inovatif untuk melakukan kajian-kajian untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran.
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